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ABSTRAK 

Peranan Sistem Informasi Dalam Membantu Stock Opname Barang di 

Gudang Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG)Banjarrejo 38 Polos 

Oleh  

Anjar Prayogi 

 

Pada dasarnya sistem informasi merupakan sebuah sistem yang berfungsi 

mengelola informasi bagi manajemen organisasi. Dalam sebuah organisasi, sistem 

informasi berfungsi untuk pengelolaan administrasi, pengolahan transaksi serta 

sebagai sarana pengawasan. Oleh karena itu sitem informasi berbasis komputer ini 

menjadi acuan dalam stock yang ada di sistem dan dibandingkan dengan reall nya 

yang ada di Gudang KWSG sehingga semua kegiatan pengoperasian barang 

dipantau oleh sistem.Jadi peranan sistem informasi berbasis komputer ini sangat 

membantu dalam stock opname karena dari awal memesan barang itu harus sesuai 

dengan apa yang di datangkan dan apabila stock reall nya tidak sesuai itu berarti 

terdapat selisih antara penjualan, barang yang cacat, maupun barang datang dan 

keluar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan sistem 

informasi dalam membantu stock opname barang di gudang Koperasi Warga 

Semen Gesik (KWSG) Banjarrejo 38 Polos. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dengan menggunakan 

metode wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis 

data kualitatif dengan cara berfikir induktif. 

Dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan peranan sistem informasi 

berbasis komputer yang dilakukan pihak Gudang KWSG sendiri sesuai dengan 

perkembangan zaman, yang awal mulanya hanya memiliki server 2 unit sekarang 

bertambah menjadi 10 unit. 
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MOTTO 

 

                         

 
 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan suatu transaksi dalam 

waktu yang ditentukan (tidak tunai)  hendaklah kamu mencatatnya...” 

(QS. Al-Baqarah (2) : 282) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Data merupakan arsip penting dalam sebuah perusahaan, dimana 

keberadaannya dijadikan sebagai informasi yang dapat digunakan oleh pihak 

internal untuk mengetahui kesehatan perusahaan.
1
 Untuk mendapatkan data 

tersebut suatu perusahaan harus melakukan input data baik secara manual 

maupun komputerisasi. 

Secara garis besar sistem komputerisasi (pengolahan data dengan alat 

bantu komputer) dapat dijalankan sangat mudah melalui input (proses 

pemasukan data) dari transaksi pada formulir yang disediakan baik dari 

seluruh laporan keuangan  maupun analisa bisnis untuk menampilkan grafik 

dan mendeskripsikan keuangan sebagai informasi.
2
 Dalam buku Sistem 

Pendidikan Teknologi Dan Komunikasi yang dikutif Deni Darmawan 

menyebutkan bahwa teknologi informasi adalah seperangkat alat yang 

membantu anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan pemrosesan informasi.
3
 Hal ini sebagaimana firman 

Allah SWT. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 282: 

 

 

                                                 
       

1
Heri, Teori Akuntansi, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 6. 

       
2
Bapak Sri Wiwidiyanto, Wawancara  dengan pimpinan Gudang KWSG Banjarrejo 38 Polos, 

pada tanggal 7 Juni 2017.  

       
3
Deni Darmawan, Penidikan Teknologi Informasi Dan Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 17. 
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        Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya/mencatatnya” 

 

          Berdasarkan ayat diatas, Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk 

melakukan pencatatan dalam bertransaksi apabila dilakukan tidak secara tunai 

dalam tempo yang ditentukan. Dalam sebuah transaksi, informasi yang 

disajikan akan lebih terpercaya dan dapat dipertanggung jawabkan apabila 

pengetahuan yang benar terhadap sistem tersebut akan membantu 

meminimalisir kesalahan.   

Peranan sistem informasi dalam masa pembangunan ini sangat penting 

bagi manusia ketika mengembangkan diri dan lingkungan untuk memenuhi 

kebutuhan serta melakukan inovasi terhadap apa yang mereka rencanakan. 

Sistem informasi juga sangat dibutuhkan untuk menghitung jumlah barang 

dagangan dan persediaan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan atau yang 

biasa disebut dengan stock opname,  tujuan dilakukan stock opname ini adalah 

untuk mengetahui keakuratan catatan pembukuan yang merupakan salah satu 

fungsi sistem pengendalian intern kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

jumlah menurut catatan persediaan yang telah tersedia. 

Peneliti mengadakan penelitian di Gudang KWSG (Koperasi Warga 

Semen Gresik), dimana usaha ini telah berdiri sejak tahun 2014 di Jl. Merdeka 

Banjarrejo 38 polos. Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) didirikan pada 

tanggal 29 Januari 1963 yang sebelumnya memiliki nama Koperasi Serba 

Usaha Karyawan PT Semen Gresik yang dibentuk oleh karyawan PT Semen 



   3 
 

 
 

Gresik. Kemudian pada tanggal 2 November 1991 Koperasi tersebut berubah 

nama menjadi Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG).
4
 Gudang KWSG yang 

dipimpin oleh Bapak Sri Wiwidianto merupakan cabang dari PT Semen 

Gresik yang berada di Daerah Jawa. Di dalam kesehariannya, Gudang KWSG 

disini melakukan input maupun output barang mulai dari membongkar dan 

mengirim muatan semen dalam jumlah banyak, sehingga proses pemeriksaan 

persediaan barang yang dilakukan harus benar-benar teliti.  

Pada gudang seperti inilah semua proses bisnis maupun hubungan 

internal dengan para penyalur dan pelanggan dimungkinkan secara digital. 

Dalam pergudangan yang terkelola secara digital, informasi untuk mendukung 

keputusan bisnis siap tersedia kapanpun dan di manapun dalam organisasi 

yang bersangkutan.
5
 Apabila terjadi suatu kesalahan yang disebabkan oleh 

human eror (kesalahan manusia) di dalam persediaan barang maka admin 

gudang koperasi akan langsung memeriksa keadaan serta kondisi persediaan 

barang yang ada untuk mencocokan data dengan kepala bagian gudang. 

Sehingga, proses pencocokan data tersebut cukup menyita banyak waktu 

hanya dikarenakan oleh adanya human eror.
6
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian dalam mengetahui lebih jelas mengenai “Peranan Sistem Informasi 

                                                 
       

4
Bapak Sri Wiwidiyanto, Wawancara dengan pimpinan Gudang KWSG Banjarrejo 38 Polos, 

pada tanggal 7 Juni 2017.    

       
5
Mc. Graw Hill, Prinsip-Prinsip Sistem Informasi Manajemen, diterjemahkan oleh Achmad 

Nashir Budiman, dari judul asli Principles of Management Information System, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2001), h. 459. 

       
6
Bapak Sugi Hartono, Wawancara  dengan Kabag Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, pada 

tanggal 7 Juni 2017. 
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Dalam Membantu Stock Opname Barang di Gudang Koperasi Warga Semen 

Gresik ( Studi Kasus Digudang KWSG Banjarrejo 38 Polos)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian ini yaitu: Bagaimana Peranan Sistem Informasi Dalam Membantu 

Stock Opname Barang di Gudang KWSG (Koperasi Warga Semen Gresik) di 

Banjarrejo 38 polos? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peranan sistem informasi dalam 

membantu stock opname barang di Gudang KWSG (Koperasi Warga 

Semen Gresik) di Banjarrejo 38 Polos. 

2. Manfaat  

Manfaat dari penelitian diatas sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan 

dan pembelajaran tentang pentingnya peranan sistem informasi. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan 

karyawan semen gresik serta menambah wawasan keilmuan peneliti 

khususnya dibidang persedian barang (stock opname). 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian hasil penelitian terdahulu 

tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian terdahulu (prior research) 

adalah untuk membandingkan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu, apakah ada kesamaan atau perbedaan antara 

penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian yang 

sebelumnya.
7
 Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu 

dilakukan dalam penelitian ini. Sehingga dapat ditentukan posisi penelitian 

yang akan dilakukan. Misalnya peneliti membandingkan beberapa contoh 

skripsi yang telah dilihat diantaranya: 

 

1. Penelitian yang dilkukan oleh Fardaniar Winda Fitrianis (mahasiswa 

STAIN Jurai Siwo Metro dengan  judul “Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) Dalam Pencatatan Perkawinan 

di Kantor Urusan Agama (studi analisis KUA Kecamatan Batanghari 

Lampung Timur)” yang memilki tujuan yaitu untuk mengetahui tingkat 

efektifitas penggunaan SIMKAH di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Batanghari Lampung Timur dan untuk mengetahui pengaruh 

teknologi informasi dalam manajemen administrasi di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Batanghari Lampung Timur. Dan hasil 

penelitian menunjukan bahwa penggunaan  Sistem Informasi Manajemen  

Nikah (SIMKAH) dalam pencatatan perkawinan di Kantor Urusan 

                                                 
       

7
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Edisi Revisi (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro,  2015), h. 

39. 
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Agama (KUA) Kecamatan Batanghari Lampung Timur belum efektif 

karena minimnya teknologi informasi.
8
  

Persamaan  penelitian ini yaitu peneliti sama-sama mencari 

informasi terlebih dahulu mengenai sistem informasi. Perbedaannya yaitu 

peneliti terdahulu lebih memfokuskan pada sistem informasi manajemen 

nikah sedangkan pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada peranan 

sistem informasi. 

2. Penulis menemukan kumpulan skripsi baik dari internet maupun 

perpustakaan, salah satunya berjudul “Peranan Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Barang Dagangan dalam Menunjang Efektivitas 

Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagangan (Studi Kasus Pada 

PT. X, Cimahi, Bandung)” yang disusun oleh Dinda Prameswari 

mahasiswa Universitas Widyatama Bandung, yaitu dengan 

permasalahannya peranan sistem informasi akuntansi persediaan 

berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian internal persediaan 

barang dagangan. Dan hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan 

penerapan sistem informasi akuntansi persediaan pada PT. X 

berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian internal persediaan 

barang dagangan ini didukung oleh terpenuhinya unsur-unsur sistem 

                                                 
       

8
Fardaniar Winda Fitrianis,  Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Nikah 

(SIMKAH) Dalam Pencatatan Perkawinan di Kantor Urusn Agama (studi analisis KUA 

Kecamatan Batanghari Lampung Timur), Perpustakaan STAIN Jurai Siwo Metro: 2016. 
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informasi akuntansi dan unsur-unsur pengendalian internal persediaan 

barang dagangan.
9
  

        Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti teliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang peranan sistem informasi dalam persedian barang 

dagangan, kemudian untuk membedakannya dengan  peneliti terdahulu 

peneliti lebih memfokuskan pada penggunaan sistem informasi akuntansi 

dalam menunjang efektivitas pengendalian internal persediaan barang 

dagangan, sedangkan pada penelitian ini peneliti memfokuskan terhadap 

peranan sistem informasi dalam membantu persediaan barang dagangan 

(stock opname). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Okta Sujatmiko (mahasiswa STAIN Jurai 

Siwo Metro dengan  judul “Fungsi Alat Telekomunikasi  Seluler 

(Smartphone) Terhadap Perkembangan Keilmuan Islam (Studi Kasus 

Mahasiswa Ekonomi Syaraih STAIN Jurai Siwo Metro Angkatan 2011)” 

yang memilki tujuan yaitu mengetahui fungsi alat telekomunikasi seluler 

(smartphone).
10

 Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti teliti yaitu 

sama-sama mengetahui kegunanaan sistem informasi. Perbedaannya 

yaitu peneliti terdahulu lebih memfokuskan pada perkembangan 

keilmuan islam, sedangkan pada penelitian ini peneliti memfokuskan 

terhadap perhitungan barang. 

                                                 
       

9
Dinda Prameswari, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagangan 

dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagangan”, Skripsi 

(Bandung : Universitas Widyatama 2007), Dipublikasikan. 

       
10

Okta Sujatmiko, “Fungsi Alat Telekomunikasi  Seluler (Smartphone) Terhadap 

Perkembangan Keilmuan Islam (Studi Kasus Mahasiswa Ekonomi Syaraih STAIN Jurai Siwo 

Metro Angkatan 2011)”, Perpustakaan IAIN Jurai Siwo Metro: 2016. 
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Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa judul skripsi yang peneliti 

lakukan tidak memiliki kesamaan di permasalahan dan tujuan penelitian. 

Dikarenakan judul skripsi penelitian ini tentang “Peranan Sistem Informasi 

Dalam Membantu Stock Opname Barang di Gudang KWSG (Koperasi Warga 

Semen Gresik) di Banjarrejo 38 polos. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peranan 

1. Pengertian Peranan 

     Peran adalah sekumpulan norma yang mengatur individu-individu 

yang berada dalam suatu posisi atau fungsi sosial tertentu dan memiliki 

keharusan untuk berperilaku tertentu. Peran terdiri atas harapan-harapan 

yang melekat pada ciri-ciri tertentu yang seharusnya dilaksanakan oleh 

seseorang yang menduduki posisi atau status sosial tertentu dalam 

masyarakat.
 11

  

Peran sosial adalah “suatu perbuatan seseorang dengan cara tertentu 

dalam usaha menjalankan hak dan kewajiban sesuai status yang 

dimilikinya”.
12

 Peranan memiliki dua arti, yaitu “dari sudut individu yang 

berarti sejumlah peranan yang timbul dari berbagai pola didalamnya 

individu tersebut aktif, sedangkan peranan secara umum menunjukan 

pada keseluruhan peranan itu dan menetukan apa yang dikerjakan 

seseorang untuk masyarakat, serta apa yang dapat diharapkan dari 

masyarakat itu”.
13

 

Perananan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, berarti dia menjalankan suatu peranan. Pembedaan 

kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 

Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada 

                                                 
11

Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 23. 
12

Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, Dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012), h. 94. 
13

Dahlia Novianti, “Peranan Zakat Produktif Bagi Pengusaha Kecil Dalam 

Pengembangan Usaha (Studi Kasus Amil Zakat Aisyiyah Metro)”, Perpustakaan IAIN Jurai Siwo  

Metro: 2016. 
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yang lain dan sebaliknya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan 

menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-

kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya. Pentingnya 

peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. Oleh karena itu 

peranan dapat di definisikan sebagai sikap dan tindakan seseorang sesuai 

dengan status dalam masyarakat.
 14

 

Jadi dapat dipahami bahwa peranan adalah tindakan atau pola 

tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang, organisasi, ataupun suatu 

manajemen karena memiliki tugas dan fungsi yang melekat pada masing-

masing karakteristik tersebut dalam rangka mengatasi suatu hal maupun 

permasalahan yang terjadi. 

2. Posisi Peranan 

Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan 

posisi dalam pergaulan masyarakat. Posisi seseoang dalam masyarakat 

merupakan unsur statis yang menunjukan tempat individu pada organisasi 

masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian 

diri dan sebagai suatu proses.
15

 Peranan mencakup tiga hal, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan masyarakat. 

                                                 
14

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafinddo Persada), h. 

212. 
15

Ibid., h. 213. 
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b. Peranan merupakan suatu konsep apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat.
16

 

 

B.  Sistem Informasi 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Sistem Informasi  

a. Pengertian Sistem Informasi 

Pada dasarnya sistem informasi merupakan sebuah sistem yang 

berfungsi mengelola informasi bagi manajemen organisasi. Dalam 

sebuah organisasi, sistem informasi berfungsi untuk pengelolaan 

administrasi, pengolahan transaksi serta sebagai sarana pengawasan. 

Sistem informasi dapat didefinisikan secara teknis sebagai  suatu 

rangkaian yang komponen-komponennya saling terkait  

mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan 

informasi untuk mendukung pengambilan keputusan serta 

mengendalikan perusahaan.
17

 Sistem informasi terbentuk dari 

komponen-komponen perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software), dan perangkat manusia (brainware).
18

 

Perangkat keras (hardware) meliputi berbagai macam fasilitas fisik 

atau benda yang dijadikan sebagai alat untuk menjalakan sistem 

                                                 
16

Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 139. 
17

Hendro Lukman, Sidtem Informasi Akuntansi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), h. 

5.  
18

Eti Rochaety , Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 

h. 14 
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informasi manajemen. Perangkat lunak (software) meliputi aplikasi 

atau sistem jaringan. Aplikasi atau sistem jaringan berfungsi untuk 

mengelola administrasi yang mampu menyajikan data-data yang 

diinginkan organisasi maupun dalam rangka pengawasan (controling). 

Sedangkan perangkat manusia (brainware) merupakan kemampuan 

manusia dalam mengoperasikan sistem atau yang disebut sebagai 

Sumber Daya Manusia (SDM). Kemampuan manusia dalam 

menjalakan sistem informasi sangatlah penting. Sistem yang 

diciptakan dengan teknologi canggih dan modern tdak memberi 

dampak positif apabila tidak didukung oleh SDM yang berkompeten. 

Perkembangan perangkat keras dan perangkat lunak jaringan, saat 

ini lebih meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kecepatan 

pekerjaan dan pelayanan pelanggan. Perencanaan, pengorganisasian, 

pimpinan dan pengawasan merupakan kegiatan manajerial yang pada 

hakikatnya merupakan proses pengambilan keputusan. Semua kegiatan 

tersebut membutuhkan informasi. Informasi yang dibutuhkan oleh 

manajer disediakan oleh suatu sistem informasi manajemen. Sistem 

informasi manajemen yaitu suatu sistem yang menyediakan informasi 

untuk manajer secara teratur. Informasi ini dimanfaatkan sebagai dasar 

untuk melakukan  pemantauan dan penilaian kegiatan serta hasil-hasil 

yang dicapai.
19

 

                                                 
19

Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2008), h.45. 
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Teknologi informasi (information technology) dapat dikatakan 

sebagai ilmu yang diperlukan untuk mengelola informasi agar 

informasi tersebut dapat dicari dengan mudah dan akurat. Para ahli 

mendefinisikan tentang informasi yang dituangkan dari sudut pandang 

yang berbeda. Menurut Haag dan Keen yang dikutif Abdul Khadir dan 

Terra Ch. Triwahyuni bahwa teknologi informasi adalah seperangkat 

alat yang membantu anda bekerja dengan informasi dan melakukan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi.
20

 Di sisi 

lain, Alter yang dikutif dalam Deni Darmawan  mendefinisikan 

Teknologi informasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak 

untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemrosesan data seperti 

menangkap, menyimpan, mengambil, memanipulasi atau menampilkan 

data.
21

 Sedangkan menurut Martin dalam M. Suyanto teknologi 

informasi merupakan kombinasi teknologi komputer (perangkat keras 

dan prangkat lunak) untuk mengolah dan menyimpan informasi 

dengan teknologi komunikasi  serta untuk melakukan transmisi 

informasi.
22

 

Dari defenisi yang tercantum diatas terlihat bahwa teknologi 

informasi tidak sekedar berupa teknologi komputer tetapi juga 

mencakup teknologi telekomunikasi. Secara sederhana, teknologi 

                                                 
20

Abdul Kadir & Terra Ch. Triwahyuni, Pengantar Teknologi Informasi, (Yogyakarta: 

Cv. Andi Offset, 2013), h. 2. 
21

Deni Darmawan, Penidikan Teknologi Informasi Dan Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 16. 
22

M.Suyatno, Pengantar Teknologi Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Ando Offset, 2005), h. 10. 
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informasi dapat dikatakan  sebagai  ilmu yang diperlukan untuk 

mengolah informasi agar informasi tersebut dapat dicari dengan mudah 

dan akurat. Dengan kata lain, teknologi informasi adalah serangkaian 

tahapan penanganan informasi, yang meliputi penciptaan informasi, 

pemeliharaan saluran informasi, seleksi, penerimaan informasi secara 

selektif, penyimpanan, penelusuran dan penggunaan informasi. 

Penjelasan kedua teknologi yang mendasari teknologi informasi 

adalah sebagai berikut: 

1) Teknologi komputer 

Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan 

dengan komputer, termasuk peralatan-peralatan yang berhubungan 

dengan komputer seperti printer, pembaca sidik jari, dan bahkan cd 

rom. Komputer adalah mesin serbaguna yang dikontrol oleh 

program, digunakan untuk mengolah data menjadi informasi. 

Program adalah deretan instruksi yang digunkan untuk 

mengendalikan komputer sehingga komputer dapat melakukan 

tindakan sesuai yang dikehendaki pembuatnya. Data adalah bahan 

mentah bagi komputer yang dapat berupa angka maupun gambar, 

sedangkan informasi adalah bentuk data yang telah diolah sehingga 

dapat menjadi bahan yang berguna untuk pengambilan keputusan. 
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2) Teknologi Komunikasi 

Teknologi telekomunikasi atau yang disebut juga dengan 

teknologi komunikasi adalah teknologi yang berhubungan dengan 

jarak jauh.
23 Jadi teknologi komunikasi adalah peralatan  perangkat 

keras dalam sebuah struktur organisasi yang mengandung nilai-

nilai sosial, yang memungkinkan setiap individu mengumpulkan, 

mengelola, dan saling bertukar informasi dengan individu lain. 

Teknologi komunikasi pada dasarnya merupakan wujud hasil 

pemikiran dari komunikasi bermedia sebagai salah satu upaya 

dalam memenuhi kebutuhan informasi dengan cepat, jelas, dan 

melampaui batas ruang maupun waktu. Salah satu keunggulan 

yang ditawarkan teknologi komunikasi sekarang ini adalah 

kemungkinan bagi si penerima komunikasi untuk lebih langsung 

mengendalikan pesan-pesan yang di transmisikan.
24

 Termasuk 

dalam kategori ini adalah radio, telepon, dan televisi. Perlu 

diperhatikan bahwa komputer tidak harus berupa seperti pc yang 

anda jumpai dalam rumah atau kantor, tetapi juga bisa berupa 

peralatan-peralatan seperti mesin pembuat kopi, oven 

mikroglombang (microwave), remote untuk tv, televisi, ponsel dan 

cd player. Peralatan-perlatan seperti itu pada masa kini bergantung 

pada komputer dalam bentuk chip yang disebut mikroprosesor. 

 

                                                 
23

Abdul Kadir & Terra Ch. Triwahyuni, Pengantar Teknologi Informasi., h. 2-3. 
24

Deni Darmawan, Penidikan Teknologi Informasi., h. 43. 



   16 
 

 
 

Dari pengertian ini, tersirat bahwa teknologi informasi tidak harus 

secara spesifik berupa komputer yang terhubung dengan komputer lain 

melalui telekomunikasi, tetapi dapat juga melalui peranti seperti ponsel 

ataupun peralatan elektronika lain yang berhubungan dengan pemrosesan 

informasi ( misalnya mesin presensi yang membaca sidik jari). Hal yang 

terpenting adalah teknologi informasi itu mencakup komputer dan 

telekomunikasi.
25

 

Jadi suatu sistem informasi dapat didefinisikan yaitu satuan komponen 

yang saling berhubungan untuk mengumpulkan atau (mendapatkan 

kembali), memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi sebagai 

pendukung dalam pengambilan keputusan dan kendali dalam suatu 

organisasi.
26

 

b. Dasar Hukum Sistem Informasi 

Berdasarkan Undang-Undang No. 11 tahun 2008 tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik adalah sebagai berikut, bahwa informasi 

elektronik adalah suatu atau sekumpulan data elektronik, tetapi tidak 

terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto, surat 

elektronik, telegram, huruf, tanda, angka, kode akses, simbol atau perforasi 

yang telah diolah memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang 

mampu memahaminya.
27

 

                                                 
25

Abdul Kadir & Terra Ch. Triwahyuni, Pengantar Teknologi ., h. 4 
26

Kenneth C. Laudon, Sistem Informasi Manajemen, diterjemahkan oleh Erwin Philippus, 

dari judul asli Management Information Systems, (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 54  
27

Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 

2013), h. 294. 
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2. Peranan Sistem Informasi 

Sistem informasi memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan. Peran sistem informasi manajemen untuk 

mencapai keunggulan strategis dapat dicontohkan pada suatu perusahaan 

yang memutuskan untuk mengubah seluruh datanya menjadi basis data 

dengan alat penghubung standar (seperti alat penghubung browser, web) 

sehingga memungkinkan berbagi informasi dengan para penyalur bisnis 

dan pelanggannya. Hubungan antara strategi perusahaan dan manfaat 

penggunaan sistem informasi dikembangkan melalui beberapa lapisan, 

mulai dari perencanaan, analisa dan perancangan. 

Persaingan merupakan kunci penentu keberhasilan sebuah 

organisasi bisnis. Strategi persaingan yang diterapkan oleh bisnis atau 

industri mampu memberikan keunggulan organisasi, dengan 

memperhatikan faktor biaya,mutu dan kecepatan proses. Strategi bisnis 

menjadi pusat yang mengendalikan organisasi dan  informasi. Bagi 

organisasi, sistem informasi dapat digunakan untuk mencapai keunggulan 

kompetitif, sedangkan bagi perseorangan dapat diganakan untuk mencapai 

keunggulan pribadi, termasuk untuk mencari pekerjaan.
28

 

Peranan baru ini adalah  menyediakan dukungan interaktif kepada 

manajemen untuk proses pengambilan keputusan mereka. Pada konsep ini, 

sistem informasi diharapkan dapat memainkan peranan langsung dalam 

mencapai tujuan atau sasaran strategis dari perusahaan. Hal ini 

                                                 
28

Abdul Kadir & Terra Ch. Triwahyuni, Pengantar Teknologi Informasi., h. 16. 
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memberikan tanggung jawab baru bagi sistem informasi di dalam bisnis. 

Hampir di seluruh sektor bisnis di dunia ini menggunakan sistem informasi 

di perusahaan. Bukan hanya itu, setiap perusahaan selalu berusaha 

melakukan berbagai macam cara untuk mengembangkan sistem informasi 

yang digunakan. Hal tersebut disebabkan karena sistem informasi 

memegang peranan yang cukup penting dalam bisnis mereka. Adapun 

peranan dari sistem informasi adalah 

a. Mendukung Operasi Bisnis . 

Mulai dari akuntansi sampai dengan penelusuran pesanan 

pelanggan, sistem informasi menyediakan dukungan bagi manajemen 

dalam operasi atau kegiatan bisnis sehari-hari. Ketika tanggapan atau 

respon yang cepat menjadi penting, maka kemampuan sistem 

informasi untuk dapat mengumpulkan dan menggabungkan informasi 

keberbagai fungsi bisnis menjadi kritis dan penting. 

b. Mendukung Pengambilan Keputusan Manajerial. 

Sistem informasi dapat mengkombinasikan informasi untuk 

membantu  manajer  menjalankan bisnis dengan lebih baik, informasi 

yang sama dapat membantu para manajer mengidentifikasikan 

kecenderungan dan untuk mengevaluasi hasil dari keputusan 

sebelumnya. Sistem informasi akan membantu  para manajer dalam  

membuat keputusan yang lebih baik, cepat, dan bermakna. 
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c. Mendukung Keunggulan Strategis 

Sistem informasi yang dirancang untuk membantu pencapaian 

sasaran strategis perusahaan dapat menciptakan keunggulan bersaing 

di pasar.
29

 

3. Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi 

a. Tujuan Sistem Informasi 

1) Relevan, informasi yang relevan akan mengurangi ketidakpastian, 

mengembangkan kemampuan pengambil keputusan untuk 

membuat prediksi atau megkonfirmasikan, mengoreksi ekspetasi 

sebelumnya. 

2) Lengkap, informasi yang lengkap jika tidak menghilangkan aspek-

aspek penting dari peristiwa yang mendasari atau kegiatan yang 

terukur. 

3) Handal, informasi yang handal jika informasi itu bebas dari 

kesalahan dan secara akurat menggambarkan kejadian yang terjadi 

dalam organisasi. 

4) Tepat waktu, informasi yang tepat waktu bila informasi diberikan 

pada waktu mengambil keputusan. 

5) Dapat dimengerti, informasi yang dapat dimengerti jika disajikan 

dalam format yang bermanfaat dan memenuhi persyaratan bagi 

penggunanya. 

                                                 
29

http://ika46e.blogstudent.mb.ipb.ac.id/files/2014/02/SIM-kelompok-BAB-I-4.pdf 

diunduh pada 23 September 2017. 

http://ika46e.blogstudent.mb.ipb.ac.id/files/2014/02/SIM-kelompok-BAB-I-4.pdf
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6) Dapat diverifikasi, informasi yang dapat diverifikasi jika dua orang 

yang berkompeten bertindak secara independen akan menghasilkan 

informasi yang sama. 

7) Dapat dipahami, artinya seberapa mudah informasi tersebut dapat 

dimengerti (dicerrna dan diserap) oleh para pemakai informasi 

tersebut. 

8) Dapat diakses, informasi dapat diakses jika informasi itu tersedia 

bagi pengguna ketika dibutuhkan dan dalam format yang sesuai.
30

 

b. Fungsi Sistem Informasi 

1) Untuk meningkatkan aksesiblitas data yang ada secara efektif dan 

efisien kepada pengguna. 

2) Memperbaiki produktivitas aplikasi pengembangan dan 

pemeliharaan sistem. 

3) Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam 

memanfaatkan sistem informasi secara kritis. 

4) Mengidentifikasi kebutuhan mengenai keterampilan pendukung 

sistem informasi. 

5) Mengantisipasi dan  memahami konsekuensi-konsekuensi 

ekonomis dari sistem informasi dan teknologi baru. 

6) Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah 

transaksi-transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan 

pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan mereka. 

                                                 
30

Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi,., h. 11.  
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7) Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.
31

 

4. Klasifikasi Sistem Informasi 

a. Sistem informasi fungsional 

Sistem informasi yang digunakan untuk menyediakan informasi 

bagi para pemakai di suatu organisasi dapat dibedakan menurut 

dukungan area fungsional: 

1) Sistem informasi akuntansi 

Sistem informasi yang menyediakan informasi yang dipakai oleh 

fungsi akuntansi (departemen/bagian akuntansi). Sistem ini 

mencakup semua transaksi yang berhubungan dengan keuangan 

dalam perusahaan. 

2) Sistem informasi keuangan 

Sistem informasi yang menyediakan informasi pada fungsi 

keuangan (departemen/bagian keuangan) yang menyangkut 

keuangan perusahaan. Misalnya berupa ringkasan arus kas (cash 

flow) dan informasi pembayaran 

3) Sistem informasi manufaktur 

Sistem informasi yang bekerja sama dengan sistem informasi lain 

untuk mendukung manajemen perusahaan (baik dalam hal 

perencanaan maupun pengendalian) dalam menyelesaikan masalah 

yang berhubugan dengan  produk atau jasa yang dihasilkan 

                                                 
31

Irfandy Rahman, Sistem Informasi Manajemen, Makalah tahun 2012 (tidak 

dipublikasikan), h. 11. 
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perusahaan. Misalnya berupa data bahan mentah, dan jadwal 

produksi. 

4) Sistem informasi pemasaran 

 sistem informasi yang menyediakan informasi yang dipakai oleh 

fungsi pemasaran. Sistem ini akan membantu mencatat dan juga 

memberkan informasi penting mengenai penjualan yang telah 

dilakkan oleh sebuah perusahaan. Misalnya berupa ringkasan 

penjulaan. 

5) Sistem informasi SDM 

Sistem informasi yang menyediakan informasi yang dipakai oleh 

fungsi personalia. Misalnya berisi informasi gaji, ringkasan pajak, 

hingga kinerja pegawai.
32

 

b. Sistem informasi menurut level organisasi 

Berdasarkan level organisasi, sistem informasi di kelompokan 

menjadi: 

1) Sistem informasi departemen, sistem informasi yang hanya 

digunakan oleh departemen. 

2) Sistem informasi perusahaan, sistem terpadu yang dapat digunakan 

oleh sejumlah departemen secara bersama-sama. 

3) Sistem informasi antar organisasi, sistem informasi yang 

menghubungkan dua organisasi atau lebih. 

 

                                                 
32

Abdul Kadir & Terra Ch. Triwahyuni, Pengantar Teknologi ., h. 389. 
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c. Sistem informasi berdasarkan dukungan yang tersedia 

1) Sistem pemrosesan transaksi 

Meghimpun dan menyimpan informasi transaksi. 

2) Sistem informasi manajemen 

Mengkonversi data yang berasal dari sistem pemrosesan informasi 

yang berguna untuk mengelola organisasi dan memantau kinerja. 

3) Sistem pendukung keputusan 

Membantu pengambilan keputusan dengan menyediakan 

informasi, model, atau perangkat, untuk menganalisa informasi. 

4) Sistem informasi eksekutif 

Sistem informasi eksekutif berarti merupakan sebuah sistem 

informasi yang dikembangkan dan  juga di implementasikan untuk 

memberikan kemudahan arus informasi suatu organisasi atau 

perusahaan. 

5) Sistem pendukung cerdas 

Menyediakan pengetahuan pakar pada bidang tertentu untuk 

membantu pemecahan masalah.
33

 

5. Keunggulan dan Kelemahan Penggunaan Sistem Informasi 

a. Keunggulan  

1) Sebagai sarana pengambilan keputusan 

Dalam pengambilan keputusan, peran sistem informasi sangatlah 

penting karena dengan sitem informasi kita bisa mengetahui dampak 

                                                 
33

Fitri Putri Andini, Macam-macam Sistem Informasi, Makalah tahiun 2010 (tidak 

dipublikasikan) , h. 4. 
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ataupun konsekuensi dari keputusan yang nanti kita ambil dalam 

kehidupan sehari-hari baik itu  menguntungkan satu pihak maupun 

kedua belah pihak yang sedang dalam sebuah masalah. 

2) Sebagai sarana penyedia data 

Dalam hal ini peran sistem iformasi sangatlah vital karena dengan 

peranannya sebagai penyedia data, informasi dituntut untuk 

menyediakan, memfasilitasi bahkan memberikan data yang bermanfaat 

bagi penggunanya yang sedang dibicarakan di kalangan masyarakat 

baik itu politik, sosial, budaya, dan ekonomi. Dalam prosesnya 

memberikan data yang sedang menjadi topik di masyarakat bisa dalam 

berbagai macam, misalnya radio, televisi, surat kabar bahkan bisa saja 

melalui sosial media saat ini. 

3) Sebagai alat pengontrol data 

Sistem informasi juga berperan penting dalam pengontrolan data 

yang beredar di masyarakat agar nantinya tidak saja mengikuti arus 

dan bahkan bisa saja menikmati tanpa memperhatikan efek dari data 

yang disajikan tersebut, dan juga sebagai jembatan pengontrol data 

mana yang layak beredar tetapi dengan memperhatikan efek dari data 

tersebut. 

4) Membangun sumber-sumber informasi strategis  

Teknologi sistem informasi memampukan perusahaan untuk 

membangun sumber informasi strategis sehingga mendapat 

kesempatan dalam keuntungan strategis. Sistem informasi 
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memungkinkan perusahaan untuk membuat basis informasi strategis 

yang dapat menyediakan informasi untuk mendukung strategi bersaing 

perusahaan. Informasi ini merupakan aset yang sangat berharga dalam 

meningkatkan operasi yang efisien dan manajemen yang efektif dari 

perusahaan. Sebagai contoh, banyak usaha yang menggunakan 

informasi berbasis komputer tentang konsumen mereka untuk 

membantu  merancang kampanye pemasaran dalam menjual produk 

baru kepada konsumen.
34

 

b. Kelemahan 

Namun harus diingat pula bahwa penggunaan komputer tidak 

selamanya menguntungkan, dimana adakalanya timbul masalah-

masalah seperti : 

1) Keluaran yang dihasilkan akan buruk bila input data yang 

dimasukkan juga buruk, output/keluaran akan buruk bila program 

yang diterapkan juga buruk. 

2) Hilangnya kreativitas 

3) Adanya indikasi penyalahgunaan kecanggihan alat. 

4) Hilangnya akes atas penyimpanan. 

5) Ketergantungan yang sangat tinggi terhadap komputer sehingga 

bila timbul masalah atas komputer, misal data hilang karena 

                                                 
34

 http://www.academia.edu/6910384/Makalah_Sistem_Informasi_Manajemen, diunduh 

pada 23 September 2017. 

http://www.academia.edu/6910384/Makalah_Sistem_Informasi_Manajemen
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terserang virus atau listrik mati mendadak maka akan 

menimbulkan kemacetan atas pekerjaan dan informasi.
35

 

C. Stock Opname 

1. Pengertian Stock Opname 

Pemeriksaan fisik barang persediaan yang selanjutnya disebut Stock 

Opname adalah pemeriksaan antara stok fisik barang persediaan yang 

tersedia digudang dan/atau tempat penyimpanan dengan stok yang 

tercatat pada komputer atau aplikasi persediaan.
 36

 Stock opname 

merupakan kegiatan penghitungan fisik persediaan yang ada di gudang 

untuk kemudian dijual. Stock opname Bisa juga diartikan sebagai salah 

satu teknik pengendalian barang dalam bisnis usaha perdagangan untuk 

mengontrol kesesuaian antara jumlah barang fisik  dengan catatan 

pembukuan atau data di mesin pencatat (komputer).
37

 

Jadi definisi Stock opname adalah kegiatan perhitungan persediaan 

fisik (barang dagang) atau stock yang berada didalam  toko atau gudang. 

Oleh karena itu sistem persediaan harus dilakukan dalam pelaporan 

transaksi keuangan agar tidak terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan, 

seperti persediaan yang diambil tanpa izin, rusak atau hilang. Alasan 

seperti itulah yang mengharuskan stock opname secara berkala. 

                                                 
35

Lindrawati, “Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Elektronik Data Prosesing” dalam 

WIMA, (Surabaya: Universitas Katolik Widya Mandala), No. 1/April 2001, h. 27-34. 
36

Undang-Undang  Nomor 13 tahun 2010 tentang Prosedur Operasi Standar (Standart 

Operating Procedures) Pemeriksaan Fisik Barang Persediaan (Stock Opname) di Lingkungan 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Pasal 1 ayat 5. 
37

Dian Kristyanto, “Stock Opname : Langkah awal menjalankan pengembangan koleksi 

perpustakaan sekolah” dalam academia.edu diunduh pada 23 September 2017. 
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Stock opname juga dilakukan atas dasar alasan ingin 

membandingkan laporan keuangan tahun yang lalu dengan laporan 

keuangan tahun ini, agar para pengambil kebijakan bisa mengetahui laba 

rugi barang yang telah dihitung secara seksama dan para pengambil 

keputusan bisa merencanakan kebijakan-kebijakan atau strategi 

operasional yang akan dijalankan pada masa yang akan datang. 

Proses stock opname harus dilakukan dengan alasan bahwa 

kegiatan perhari bukan hanya mencatat transaksi akan tetapi mencegah 

apa yang diperkirakan, misalnya pencurian produk, kerusakan pada 

produk yang akan dijual dan menghitung berapa persediaan yang 

kadaluarsa. Persediaan sangat penting artinya bagi suatu perusahaan 

karena berfungsi menggabungkan  operasi yang berurutan antara operasi 

yang berurutan dalam pembuatan suatu barang dan menyampaikannya 

kepada konsumen.
38

 Dengan demikian fungsi stock opname harus 

dilakukan untuk menyaring kerugian akibat sesuatu hal tersebut dan juga 

dapat menyeleksi barang-barang yang baik lalu untuk dipilih menjadi 

yang terbaik demi menciptakan kualitas agar tercapainya kepuasan 

pelanggan.  

2. Tujuan Stock Opname 

Salah satu cara untuk megetahui stock yang ada dengan cara 

menghitung langsung fisik barang yang ada: 

a. Mengetahui keadaan perseidaan barang  yang ada digudang. 

                                                 
38

Gunawan C'ristanto, Manajemen Sediaan laporan Kunjungan Bau, Makalah tahun 2015 

(tidak dipublikasikan), h.  7. 
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b. Untuk menuntut barang yang telah diterima dalam  keadaan cacat dan 

kurang sehingga gudang KWSG bisa recycle/daur ulang. 

c. Untuk mengetahui dengan tepat barang yang tidak sesuai dengan 

kondisi persediaan digudang KWSG. 

d. Untuk mengetahui barang  yang dinyatakan hilang. 

e. Untuk mengetahui dengan tepat kondisi barang digudang KWSG, 

apakah dalam keadaan rusak atau tidak lengkap.
39

 

3. Fungsi dan Kegunaan Stock Opname 

Memberikan gambaran tentang apa yang sebenarnya terjadi di 

gudang, kadang-kadang ada hal yang  terduga bisa terjadi,misalnya  

kebocoran internal dan lain-lain. Data ini bisa digunakan oleh pihak 

pemeriksa data untuk meningkatkan akurasi laporan . 

a. Mengetahui kondisi persediaan stock barang secara rill. 

b. Mengetahui arus barang yang keluar atau masuk setiap harinya. 

c. Membantu memastikan seluruh aktifitas penerimaan dan pengiriman 

berjalan dengan benar tepat dan lancar sesuai dengan prosedur kerja 

yang dibuat. 

d. Bisa membandingkan nilai persediaan tahun ini dengan tahun 

sebelumnya, apakah naik ataukah turun sehingga kita bisa mengetahui 

perkembangan usaha. 

                                                 
39

Bapak Sugi Hartono, Wawancara dengan Kabag Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, 

pada tanggal 11 Januari 2018. 
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e. Dan sebenarnya yang paling penting adalah untuk mencocok kan data 

dan menghitung apakah ada barang yang hilang. Dengan catatan kita 

sudah mempunyai sistem komputerisasi yang baik.
40

 

4. Prosedur Operasional Stock Opname 

a. Pembentukan team stock opname, minimal ada 1 koordinator dan 2 

team yaitu: 

1) admin: bertugas menyiapkan, mendistribusikan count tag/kartu 

formulir barang serta menerimnya dari team lapangan, kemudian 

pengecekan count tag  yang sudah diisi dan melakukan data entry. 

2) Kepala gudang: bertugas melakukan perhitungan fisik. 

b. Pemberithuan ke custormer bahwa ada stock opname; sehingga tidak 

ada pengiriman selama stock opname berlangsung. 

c. Pemberitahuan kepada supplier untuk tidak mengirim barang selama 

stock opname. 

d. Pastikan semua catatan dokumen penerimaan barang maupun 

pengeluaran sudah selesai di input ke sistem sebelum di patenkan 

menjadi data persediaan. 

e. Cetak count tag. Data yang harus tercantum di count tag yaitu: nama 

barang, tipe barang, lokasi barang, dan kolom kosong untuk diisi 

jumlah, jenis kemasan, satuan, tanda tangan orang gudang.
41

 

5. Periode Perhitungan Stock Opnamae  

Persediaan yang dilakukan stock fisik yaitu barang yang 

diperjualbelikan dalam operasi sehari-hari, baik bahan baku, bahan dalam 

proses ataupun barang  jadi. Pelaksanaan stock opname di gudang KWSG 

ini dilakukan setiap dua kali dalam satu bulan dan disesuaikan dengan 

                                                 
40

Liya Aayu Cahyani, Layanan Penjualan, Makalah tahun 2015 (tidak dipublikasikan), h. 

11. 
41

Hasil wawancara,  Bapak Sri Wiwidiyanto dan Ibu Rika Setianingrum selaku Pemilik 

Gudang dan Admin KWSG Banjarrejo 38 polos, pada tanggal 11 Januari 2018. 
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aktifitas gudang dan paling lama setiap satu tahun, dibagi dalam beberapa 

tahapan yaitu : 

a. Tahap persiapan  

 Meliputi pembagian tugas dan tanggung jawab, persiapan 

peralatan, persiapan administrasi baik manual maupun komputer. 

b. Tahapan pelaksanaan : 

Kepala bagian gudang melakukan perhitungan manual sesuai kode, 

nama barang dan merk ketika barang masuk dan apabila terjadi 

ketidaksesuaian antara barang dengan data maka wajib melakukan 

peninjauan ulang sehingga hasil yang didapat bisa langsung diserahkan 

kepada admin koperasi untuk melakukan entry data dengan 

mengguanakan komputer dan menarik kesimpulan. 

c. Tahap penyelesaian : 

 Membuat laporan hasil stock opname, merekonsiliasi (membuat 

rincian perbedaan) antara hasil fisik dengan catatan administrasi 

gudang apabila terjadi suatu permasalahan, membuat berita acara hasil 

stock opname dan memasukkan ke sistem administrasi gudang baik 

manual maupun komputer dan melaporkan hasilnya ke manajemen 

perusahaan.
42

 

 

 

 

 

                                                 
42

Bapak Sugi Hartono, Wawancara dengan Kabag Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, 

pada tanggal 11 Januari 2018. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Dalam penyusunan proposal ini jenis penelitian yang akan 

digunakan adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, 

lembaga dan masyarakat.
43

 

 Menurut Abdurahman Fathoni penelitian lapangan adalah suatu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat 

yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala-gejala objektif 

sebagai objektif terjadi di lokasi tersebut yang dilakukan juga untuk 

penyusunan laporan ilmiah.
44

 penelitian lapangan ini akan dilakukan di 

Desa Banjarrejo 38 polos. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang peneliti gunakan bersifat deskriptif kualitatif. 

Menurut Husein Umar deskriftif adalah “menggambarkan sifat sesuatu 

yang berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-

                                                 
43

Husaini Umar, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, edisi ke 2, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 4 
44

Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2011), h. 96 
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sebab dari suatu gejala tertentu’’.
45

 sedangkan menurut Sudarto, kualitatif 

merupakan prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati.
46

 

Berdasarkan uraian diatas penelitian deskriptif kualitatif dalam 

penulisan skripsi ini adalah menggambarkan fakta apa adanya dengan cara 

sistematis dan akurat. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memaparkan 

atau menguraikan hasil wawancara dengan perbandingan pustaka yang 

ada. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer yaitu sumber data yang dapat dari sumber 

pertama baik individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau 

hasil pengisian kuensioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
47

 dalam hal 

ini penulis melakukan penelitian secara langsung di Gudang Koperasi 

Warga Semen Gresik Banjarrejo 38 polos. Sumber data primer yang 

peneliti temui dilapangan adalah: 

a. Bapak Sri Wiwidiyanto  selaku pimpinan Gudang KWSG di 

Banjarrejo 38 polos 

b.  Ibu Rika Setianingrum selaku Admin Gudang KWSG di Banjarrejo 38 

polos.  

                                                 
45

Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2009), h. 22 
46

 Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2010), h. 175 
47

 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk  Skripsi Dan Tesis Bisnis,(Jakarta: Rajawali 

Pers, 2009), h. 42. 
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c. Bapak Sugi Hartono selaku Kepala Bagian Gudang KWSG di 

Banjarrejo 38 polos 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah tersedia 

sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkannya, data sekunder dapat 

diperoleh dengan lebih mudah dan cepat karena sudah tersedia. Sumber 

sekunder adalah sumber penunjang. Sumber data sekunder merupakan data 

yang mencakup dokumen-dokumen, buku-buku, hasil penelitian, yang 

berwujud laporan, buku harian, majalah, koran, makalah, internet, dan 

lain-lain.
48

 Sumber data sekunder diperoleh barupa buku yang berkaitan 

tentang sistem informasi dan stock opname,  mengenai data tentang tata 

cara peran sistem informasi dan pengoperasian stock opname. 

C. Teknik Pengumpulan Data. 

1. Wawancara/ Interview 

Untuk memudahkan dalam mengetahui kondisi yang diinginkan, 

maka peneliti menggunakan metode wawancara. Metode interview atau 

wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara penulis dan 

responden.
49

 Sedangkan, Penelitian ini menggunakan jenis wawancara 

tidak tersetruktur, yaitu wawancara yang bebas yaitu peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

                                                 
48

Moh. Kasmir, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Malik Pers, 

2010),  h.178. 
49

 W. Gulo, Metodelogi Penelitian, (Jakarta,PT. Grafindo, 2005), h.119. 
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dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
50

 Guna memperoleh data yang 

ada kaitannya dengan penelitian ini, maka peneliti mencari informasi 

kepada pihak-pihak yang berkompeten yaitu Bapak Sri Wiwidiyanto 

selaku kepala cabang Gudang KWSG, Ibu Rika selaku admin Gudang 

KWSG dan Bapak Sugi selaku kepala bagian gudang KWSG guna 

memperoleh informasi tentang peranan sistem informasi dalam membantu 

stock opname.  

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai 

data pribadi responden, seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog 

dalam meneliti perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.
51

 

Dokumentasi yang diperlukan dalam pengumpulan data, adalah dokumen-

dokumen atau catatan dan juga buku-buku yang berkaitan dengan sistem 

informasi dan stock opname. 

D.  Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, 

                                                 
50

Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2014), 

h. 208. 
51

Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian., h. 112. 
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
52

 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

berupa keterangan-keterangan dalam bentuk uraian-uraian sehingga untuk 

menganalisanya dipergunakan cara berpikir induktif. Teknik analisa data 

dilakukan melalui beberapa tahapan yang telah ditentukan yakni 

identifikasi, klasifikasi dan selanjutnya diinterpretasikan dengan cara 

menjelaskan secara deskriptif. Metode berpikir induktif yaitu bertitik tolak 

dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa tersebut ditarik generalisasi 

yang mempunyai sifat umum.
53

 

Dengan cara berfikir induktif, peneliti dapat melihat Peranan 

Sistem Informasi Dalam Membantu Stock Opname. Hal ini dapat 

diketahui setelah peneliti mendapatkan informasi dan data yang diperlukan 

dari buku-buku dan juga dokumen dokumen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
52 

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung,PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

h. 248. 
53 

Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif., h. 176. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 

1. Letak Geogafis 

Gudang Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) beralamat di Jalan 

Merdeka Banjarrejo 38 Polos Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur. Perkembangan Gudang Koperasi Warga Semen Gresik KWSG di 

Banjarrejo saat ini cukup baik, hingga saat ini sudah ada tiga cabang 

Gudang KWSG di Lampung yang salah satunya berada di Candi Mas 

Natar, Pringsewu dan Banjarrejo 38 Polos. Gudang KWSG memiliki 

lokasi seluas 46 X 20 m
2 

dan mampu menampung kapasitas semen 

sebanyak 20.000 sak per/bulan. Adapun batas-batas lokasi Gudang KWSG 

sebagai berikut: 

a. Dari Barat berbatasan langsung dengan Depot Jamu 

b. Dari Timur langsung kearah Makam Cina 24 Tejosari Metro Timur 

c. Dari Selatan berhadapan dengan TK Aisyah Banjarrejo 38 Polos 

d. Sebelah Utara berbelakangan dengan rumah si peneliti 

Di bawah ini adalah letak denah lokasi Gudang Koperasi Warga 

Semen Gresik (KWSG) sebagai berikut: 
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Gambar: 4.1 
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Denah Lokasi Gudang Koperasi Warga Semen Gersik (KWSG) 

Gudang Koperasi Warga Semen Gersik (KWSG) terletak cukup 

strategis. Kendati tidak terlalu besar, posisi yang strategis membuat 

penjualan barang mengalami perkembangan. Pengembangan Gudang 

KWSG juga telah diikuti oleh pengembangan sistem manajemen yang 

bergerak dibidang usaha dan jasa sehingga permintaan akan jumlah 

anggota meningkat untuk menjadi bagian dari KWSG.
54

 

 

 

                                                 
       

54
Bapak Sugi Hartono, Wawancara dengan Kabag Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, pada 

tanggal  11 Januari 2018. 
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Gamabar:4.2 

 

2. Profil Gudang Koperasi Warga Semen Gresik 

Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) merupakan koperasi yang 

bergerak dibidang utama yaitu usaha serta jasa dan dibentuk secara 

sukarela oleh karyawan PT Semen Gresik yang mempunyai kepentingan 

bersama, dengan maksud mengurusi kepentingan para anggotanya serta 

menciptakan keuntungan timbal balik bagi anggota maupun koperasi. 

Berdirinya Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) pada tanggal 29 

Januari 1963, yang sebelumnya bernama Koperasi Serba Usaha Karyawan. 

PT Semen Gresik yang bergerak dalam simpan pinjam, hingga merambah 

ke penjahitan, percetakan, sampai ke pertokoan dan sembako bahkan 

pernah sampai ke pertambangan dan kemudian pada tanggal 2 November 

1991 Koperasi tersebut berubah nama menjadi Koperasi Warga Semen 

Gresik atau biasa disingkat KWSG. 
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Gudang KWSG yang dipimpin oleh Bapak Sri Wiwidianto merupakan 

cabang dari KWSG daerah Natar yang dimana koperasi ini sudah berdiri 

sejak tahun 2014 di Jalan Merdeka Banjarrejo 38 Polos..  Adapun tujuan 

dan alasan pendirian usaha ini adalah: 

a. Untuk pasar share wilayah  KWSG yang berada luar pulau Jawa itu 

memiiki potensi yang besar. 

b.  Respon pasarnya bagus. 

c. Untuk memperluas pangsa pasar produk. 

d. Memajukan pembangunan di wilayah tersebut. 

e. Gross managernya masih menjanjikan.
55

 

Adapaun Visi dan Misi dari Gudang Koperasi Warga Semen Gresik 

(KWSG) yaitu: 

Visi: 

1) Mendominasi bisnis perdagangan bahan bangunan di Asia Tenggara 

Misi: 

1) Membangun kesejahteraan anggota, pegawai, dan pemangku 

kepentingan lainnya sesuai cita-cita luhur koperasi. 

2) Menciptakan insan KWSG yang profesional, produktif dan kredibel. 

3) Berorientasi pada perbaikan berkelanjutan dengan “Good Corporate 

Governance”. 

                                                 
       

55
Bapak Sri Wiwidianto, Wawancara dengan Pemilik Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, 

tanggal  11 Januari 2018. 
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4) Mengadopsi perkembangan teknologi informasi dan sistem 

manajemen modern. 

3. Struktur Organisasi Gudang Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) 

Gudang KWSG memiliki beberapa pegawai dengan perincian sebagai 

berikut: 

No Nama Jabatan 

1 Danu M Dahlan, S.E. Manager Ragional 

2 Sri Widianto, M.H. Manager Branch 

3 Rika Setianingrum, S.Kom. Admin 

4 Purnawiratna, A.Md. Sales 1 

5 Ari Hardian Sales 2 

6 Sugi Hartono Kepala Gudang 

 

Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) merupakan sebuah lembaga 

yang awal-mulanya hanya berbasis simpan pinjam hingga menjadi 

koperasi yang besar dan sekarang berada dibawah naungan PT Semen 

Gresik. Adapun struktur organisasi Gudang Koperasi Warga Semen 

Gresik (KWSG) Banjarrejo 38 Polos adalah sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGNISASI 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan srtuktur organisasi yang terdapat pada Gudang 

Koperasi Warga Semen Gresik (Studi Kasus di Gudang KWSG Banjarrejo 

38 Polos) dapat dilihat sistem yang berkaitan dalam pengoprasioanalan 

gudang tersebut. Dimana terdapat manager regional yang mimpin lebih 

dari satu unit perusahaan disuatu daerah atau provinsi.kemudian dari unit 

regional tersebut dikembangkan lagi sebuah unit yang menepati kota-kota/ 

kabupaten yang terdapat di seluruh Indonesia salah satunya diLampung 

yakni daerah,Banjarrejo,Natar,dan Pringsewu. Unit-Unit tersebut dipimpin 

Manager Ragional 

Danu M Dahlan, S.E. 

Manager Branch 

Sri Widianto, M.H. 

Admin  

 

Rika Setianingrum, S.Kom. 

Sales 1 

 

Purnawiratna, A.Md. 

 

Sales 2 

Ari Hardian 

 

Kepala Gudang  

Sugi Hartono 
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oleh Manager Branch (Manajer Ranting), khusus untuk daerah Banjarrejo 

dipimpin oleh  Bapak Sri Widianto, M.H.  

Dalam pengoprasionalan Gudang Semen Gresik  Daerah Banjarrejo 

Bapak Sri Widianto, M.H dibantu oleh beberapa karyawan yakni: 

Purnawiratna, A.Md dan Ari Hardian selaku Sales yang bertugas dalam 

penjualan semen pada gudang tersebut,kemudian  Ibu Rika Setianingrum, 

S.Kom yang bertugas sebagai Admin yang menginput keluar masuknya 

barang dalam gudang tersebut dan diberikan kepada Bapak Sugi Hartono 

sebagai kepala gudang,dimana kepala gudang memiliki tugas dalam 

pengecekan data barang.  

B. Peranan Sistem Informasi Dalam Membantu Stock Opname Barang Di 

Gudang Koperasi Warga Semen Gresik (Studi Kasus di Gudang KWSG 

Banjarrejo 38 Polos) 

Peranan merupakan  sikap dan tindakan seseorang sesuai dengan 

statusnya dalam msyarakat. Peranan menentukan apa yang diperbuatnya 

bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan 

masyarakat kepadanya. Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur 

perilaku seseorang. Oleh karena itu peranan dapat di definisikan tindakan 

atau pola tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang, organisasi, ataupun 

suatu manajemen karena memiliki tugas dan fungsi yang melekat pada 

masing-masing karakteristik tersebut dalam rangka mengatasi suatu hal 

maupun permasalahan yang terjadi. Gudang KWSG melakukan pencatatan 

stock opname dengan menggunakan Sistem Informasi Berbasis Komputer 
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yang sasarannya meliputi administrasi, output maupun input barang dan 

sebagainya yang tujuannya untuk memudahkan melakuakan administrasi 

serta meningkatan pengendalian intern dalam KWSG. 

Jadi peranan sistem informasi berbasis komputer ini sangat 

membantu dalam stock opname karena dari awal memesan barang itu 

harus sesuai dengan apa yang di datangkan dan apabila stock reall nya 

tidak sesuai itu berarti terdapat selisih antara penjualan, barang yang cacat, 

maupun barang datang dan keluar. Maka dengan menggunakan sistem 

informasi ini, adanya barang yang bermasalah dapat ditangani dengan 

mudah. Oleh karena itu, sitem informasi berbasis komputer ini menjadi 

acuan dalam stock yang ada di sistem dan dibandingkan dengan reall nya 

yang ada di Gudang KWSG sehingga semua kegiatan pengoperasian 

barang dipantau oleh sistem.
56

 

1. Prosedur Pencatatan Stock Opname 

Pencatatan stock opname merupakan proses pelaksanaan pencatatan 

mulai dari input sampai output barang tersebut. Gudang KWSG Banjarrejo 

38 Polos melakukan pencatatan stock opname dengan menggunakan 

aplikasi sistem data base fox pro yang memiliki basis fox blass dan 

sekarang ditingkatkan menjadi fibi 

Di bawah ini adalah prosedur pelaksanaan pencatatan stock opname 

di Gudang KWSG Banjarrejo 38 Polos: 

                                                 
       

56
Bapak Sri Wiwidianto, Wawancara dengan Pemilik Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, 

pada tanggal  11 Januari 2018 
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a. Petugas gudang menerima barang masuk dan menampung datanya lalu 

mengecek reall barang yang ada digudang. 

b.  Petugas gudang mencocokan dari segi spesifikasi barangnya, berat 

ataupun masanya. 

c. dan apabila sudah cocok baru dimasukan ke stok barang. 

d. Selanjutnya dikomperkan dengan sistem informasi atau data base yang 

dipegang sehingga akhirnya barang kluar dihitung hasil akhirnya dan 

dilaporkan ke admin Gudang KWSG untuk dicocokan hasilnya. 

e. Membuat laporan hasil stock opname, merekonsiliasi (membuat rincian 

perbedaan) antara hasil fisik dengan catatan administrasi gudang 

apabila terjadi suatu permasalahan, membuat berita acara hasil stock 

opname dan memasukkan ke sistem administrasi gudang baik manual 

maupun komputer dan melaporkan hasilnya ke manajemen 

perusahaan.
57

 

2. Analisis Peranan Sistem Informasi Dalam Membantu Stock Opname 

Barang di Gudang Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) 

Banjarrejo 38 Polos 

 Penggunaan sistem informasi berbasis komputer dalam pencatatan 

stock opname di Gudang Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) 

Banjarrejo 38 Polos dinilai mengalami perkembangan (dari tahun 2014 

hingga tahun 2018). Dapat dilihat dari sejak awal mendirikan unit bahan 

bangunan, Gudang KWSG sudah menggunakan sistem informasi berbasis 

                                                 
       

57
 Bapak Sugi Hartono, Wawancara dengan Kabag Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, pada 

tanggal  11 Januari 2018 
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komputer yang menyebabkan mereka memiliki kapasitas daya saing yang 

tinggi. Yang awal mula nya masih sebatas menggunakan sistem data base 

fox pro yang memiliki basis fox blass dan sekarang ditingkatkan menjadi 

fibi yang menyebabkan tampilannya lebih bagus serta pengoperasian 

sistemnya terutama dalam proses stock opname lebih mudah sehingga 

semula hanya memiliki server sebanyak 2 unit dan sekarang mengalami 

peningatan menjadi 10 unit dari tahun ke tahun.
58

  

Perkembangan Teknologi Informasi yang modern memiliki 

pengaruh penting dalam stock opname di Gudang KWSG Banjarrejo 38 

Polos. Selain dibutuhkan kuantitas dan kualitas SDM yang memadai, 

dalam pengoperasian Gudang KWSG perlu juga didukung dengan 

perangkat serta fasilitas yang memadai. Berdasarkan informasi dari admin 

Gudang KWSG Banjarrejo 38 Polos, admin mendapatkan peningkatan 

keterampilan mengoperasikan sistem informasi berbasis komputer dari 

pelatihan satu bulan yang diadakan ketika diterima menjadi karyawan 

Gudang KWSG.  

Prosedur  kegiatan yang dilakukan oleh admin gudang KWSG: 

1)  Membuat surat jalan 

2)  Pelunasan piutang 

3) Menghitung kas
59
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Bapak Sri Wiwidianto, Wawancara dengan Pemilik Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, 

tanggal 11 Januari 2018. 

       
59

Ibu  Rika Setianingrum, Wawancara  dengan admin Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, 

pada tanggal 11 Januari 2018. 
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 Dalam penerapan sistem informasi berbasis komputer, peningkatan 

efektifitas dan efisiensi sendiri merupakan salah satu visi dan misi Gudang 

KWSG karena sistem perdagangan di unit kerja ini yaitu bisnis yang 

artinya barang datang sama dengan barang keluar dan apabila tidak 

terintregrasi dengan sistem data base kemungkinan yang terjadi yaitu: 

1) Selisih barang . 

2) Terjadinya pencurian. 

3) Barang yang datang tidak sesuai dengan barang yang diterima.
60

 

Untuk melakukan Stock Opname di Gudang Koperasi Warga Semen 

Gresik  (KWSG )membutuhkan waktu paling lama dua hari apabila 

terdapat kesalahan dalam melakukan input data yang menyebabkan adanya 

selisih barang dan jika tidak terdapat kesalahan hanya memerlukan waktu 

setengah hari dan dilakukan di awal bulan dan pertengahan bulan.
61

 

Adapun keunggulan dalam menggunakan sistem informasi ini yaitu: 

1) Membantu petugas gudang dalam melakukan cross check 

(pengecekan/memeriksa) barang. 

2) Meminimalisir stock barang yang terjadi sebagai acuan stock yang 

benar. 

3) Untuk melihat umur barang. 

4) Sebagai sarana pengambilan keputusan. 

5) Sarana penyedia data. 
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Bapak Sri Wiwidianto, Wawancara dengan Pemilik Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, 

tanggal 11 Januari 2018. 

       
61

Bapak Sugi Hartono, Wawancara dengan Kabag Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, pada 

tanggal  11 Januari 2018. 
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6) Identifikasi perubahan pola permintaan konsumen. 

7) Tingkat kepuasan konsumen. 

8)  Mapping (penataan) area barang.
62
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 Ibu  Rika Setianingrum, Wawancara  dengan admin Gudang KWSG Banjarrejo 38 polos, 

pada tanggal 11 Januari 2018. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis komputer dalm 

pencatatan stock opname di Gudang KWSG Banjarrejo 38 Polos sudah cukup 

berkembang, hal tesebut dapat dilihat dari penggunaan dalam operasional 

kinerja dari KWSG Banjarrejo 38 yang sudah menggunakan sistem berbasis 

komputer dari tahun 2014. Sistem informasi berbasis komputer tersebut 

dinilai sangat membantu kinerja karyawan yang awal mula nya masih sebatas 

menggunakan sistem data base fox pro yang memiliki basis fox blass dan 

sekarang ditingkatkan menjadi fibi yang menyebabkan tampilannya lebih 

bagus dan mempermudah  dalam mengontrol barang, Menghindari terjadinya 

selisih barang, dan  mempermudah dalam penyedia data. 

B. Saran 

Gudang Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) Banjarrejo 38 Polos 

hendaknya menambah jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) operator/admin 

yang berkompeten dibidang teknologi informasi sehingga diharapkan semua 

kegiatan perusahaan baik dari input maupun output barang digudang 

menggunakan Sistem Informasi berbasis komputer lebih efektif. 
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PERANAN SISTEM INFORMASI DALAM MEMBANTU 

STOCK OPNAME BARANG DI GUDANG KOPERASI 

WARGA SEMEN GRESIK 
(Studi Kasus Di Gudang KWSG Banjarrejo 38 Polos) 

 

 

 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

A. Wawancara dengan pemilik Gudang KWSG di Banjarrejo 38 Polos 

1. Apakah penerapan sistem informasi merupakan salah satu visi dan 

misi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

perusahaan? 

2. Sejak kapan sistem informasi berbasis komputer berlaku disini? 

3. Dengan menggunakan sistem informasi ini apakah dapat 

membantu stock opname di Gudang KWSG? 

B. Wawancara dengan operator/admin pengguna Sistem Informasi di 

Gudang KWSG Banjarrejo 38 Polos 

1. Menyangkut hal apa saja yang dilakukan admin dalam 

pengoperasian Gudang KWSG? 

2. Upaya pelatihan yang dilakukan admin melalui keterampilan 

berapa kali dalam satu tahun? 

3. Berapa lama proses yang anda lakukan untuk melakukan stock 

opname menggunakan sistem informasi? 

4. Dalam proses sistem informasi, keunggulan apa saja yang 

didapatkan? 
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C. Wawancara dengan kepala bagian gudang di Gudang KWSG 

Banjarrejo 38 Polos 

1. Bagaimana prosedur pencatatan stock opname  di Gudang KWSG? 

2. Berapakah persediaan semen yang dibutuhkan setiap tahunnya? 
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b. Wawancara dengan Admin Gudang KWSG 
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c. Wawancara dengan Kepala Gudang KWSG 
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